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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

hal-hal berikut. 

Pertama, dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang diuji secara statistik 

dengan menggunakan uji t. Dari data yang terdapat pada lampiran 5 dan dengan 

menggunakan uji t diperoleh Hasil uji t yang menunjukkan bahwa hipotesis nol 

diterima, karena thitung = - 0,182 < ttabel = 1,70 dengan dk = n1 + n2 - 2 dengan peluang 

(1 – 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang 

memiliki gaya kognitif FI lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang 

memiliki gaya kognitif FD.       

 Kedua, dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa peserta didik yang bergaya 

kognitif FI cenderung akan menyelesaikan tugas dengan baik jika bekerja secara 

bebas, indifidu yang memiliki FI lebih menyukai terlibat dalam situasi dimana ada 

resiko gagal, dan juga tidak selalu menunjukkan rata-rata nilai yang tinggi di sekolah 

sedangkan indifidu yang cenderung memiliki gaya kognitif  FD dalam menyelesaikan 

tugas lebih baik jika banyak bimbingan, lebih cenderung mengantisipasi kegagalan 

dengan memilih tugas-tugas yang mudah. 

Dari segi aspek psikologis, gaya kognitif terdiri dari gaya kognitif tipe field 

independence (FI) dan field dependence (FD). Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang memiliki gaya kognitif tipe field 

independence lebih rendah atau sama dengan peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif tipe field dependence. Hasil ini memberi implikasi pada guru, bahwa dalam 

merancang dan menyajikan materi pelajaran perlu memperhatikan karakteristik 

peserta didik. karakteristik peserta didik akan sangat berpengaruh dalam menyerap 

informasi yang disajikan oleh guru, yang berkaitan dengan bagaimana menata 

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Apabila gaya kognitif 

yang dimiliki peserta didik diketahui, maka hal ini dapat menjadi indikator dalam 
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menentukan cara atau memilih model pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif 

peserta didik.  

Gaya kognitif siswa mempengaruhi hasil belajar tergantung pula pada 

penguatan yang diberikan oleh guru. Siswa-siswa dengan Field Dependent, di dalam 

memberikan jawaban-jawabannya banyak bergantung pada pujian yang diberikan 

oleh guru. Melalui interaksi dengan siswa Field Dependent, guru memiliki banyak 

kesempatan untuk mempengaruhi (secara kuat) belajar dan tingkah laku siswa.    

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil, simpulan dan implikasi penelitian di atas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Kepada Guru 

Sangat penting bagi guru untuk mengetahui karakteristik setiap peserta didik 

dalam pembelajaran, agar guru dapat dengan mudah  mengembangkan dan mengelola 

pembelajaran  secara variatif agar sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 

pelajaran yang disajikan agar dapat menjangkau kedua tipe gaya kognitif peserta 

didik yakni gaya kognitif tipe field independent (gaya kognitif yang cenderung 

memiliki kemampuan menganalisis, menangkapa suatu materi lebih mendetail ke 

bagian-bagian tertentu, dan ulet memecahkan permasalahan) dan tipe field dependent 

( gaya kognitif yang cenderung kurang kritis, peka terhadap masalah sosial, dan 

kurang mampu memecahkan masalah). 

2. Kepada Siswa 

Ketika peserta didik mengetahui gaya kognitif yang ia miliki maka ia mampu 

mengatasi masalah-masalah yang terdapat dalam materi pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik yang ia miliki, oleh sebab itu peserta didik juga perlu mengetahui gaya 

kognitif yang ia miliki. 

3. Kepada Orang Tua 

Orang tua memiliki pengaruh yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

dimana orang tua adalah pemicu semangat dan sekaligus sebagai pendidik ketika 

anak-anaknya berada diluar sekolah, sehingga diharapkan agar orang tua dapat 
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memberikan perhatian dan dorongan serta pengawasan terhadap anak-anaknya agar 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar.  

4. Kepada Peneliti Lain 

Bagi para peneliti lanjutan yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut 

disarankan, untuk menganalisis gaya kognitif  berdasarkan tipe field independent dan 

tipe field dependent agar dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya kedua tipe tersebut. 
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